1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Bulan Oktober 2024

Pada bulan oktober rata - rata perkembangan harga bahan pokok dalam keadaan stabil, yang
mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi adalah pada minggu I - III adalah cabe merah
rawit yakni sekitar Rp. 132.000/Kg. hal ini dipengaruhi oleh permintaan pasar dari luar daerah
karena kebanyakan komidit sayur - sayuran berasal dari daerah fak - fak dan sorong.
perkembangan harga lainnya dapat di lihat pada grafik di bawah :
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2. Bulan Nopember

Perkembangan harga bulan Nopember dapat di lihat pada grafik di bawah ini :



pada bulan ini cabe merah rawit sudah mengalami penurunan harga dan stabil.
3. Bulan Desember

Perkembangan harga bahan pokok bulan desember terjadi penurunan harga pada komiditi
daging sapi yakni Rp. 95.000/Kg. perkembangan harga lainnya dapat di lihat pada grafik di
bawah ini :
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

2. Permasalahan yang dihadapi dalam upaya pengandalian inflasi daerah di Kabupaten Seram

Bagian Timur antara lain :

- cuaca menjadi salah satu yang menjadi kendala dalam mendistribusikan bahan pokok

- Rendahnya daya beli masyarakat

- Kurangnya Ff)%%&%%%&%ﬂ’ﬁ E)%lgporljeeﬁ ﬁwg’s?arakat
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- Klifdngnya perhatian dari erintah daerah tentang pentingnya inflasi dan perkembangan
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Kebijakan yang dilakukan oleh pemda Kabupaten Seram Bagian Timur dalam upaya
pengendalian inflasi d&étalt'adaldh =™

- Melakukan kegiatan pangan murah di Kecamatan Bula oleh Dinas Ketahanan Pangan

- Melakukan kegiatan pemantauan harga bahan pokok oleh Disperindagkop dan Bagian
Perekonomian dan Sumberdaya Alam Setda Kabupaten Seram Bagian Timur

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



o Kegiatan pangan murah perlu dilakukan di seluruh kecamatan

o Kegiatan operasi pasar dan pemantauan harga bahan pokok perlu dilakukan diseluruh
kecamatan agar harga bahan pokok dan stok dapat terpantau

o Meningkatkan produksi bahan pokok local agar dapat mengurangi ketergantungan
terhadap barang - barang dari luar

o Memperbaiki transporatasi , distribusi dan pengawasan

o Meningkatkan koordinasi antar opd

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

- Meningkatkan produksi bahan pangan local
- Mengalokasi anggaran dalam mendukung program pengendalian inflasi daerah
- Memperkuat koordinasi antar opd

- Meningkatkan peran pemerintah daerah dalam pengendalian inflasi daerah



